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Mereview materi kuliah sebelumnya, yaitu
1. Mahasiswa belajar dengan pendekatan konstrustivistik, yang berarti mahasiswa harus aktif mencari materi perkuliahan diluar materi dalam kelas.
2. Materi perkuliahan dapat diakses di e-learning.

Problem based learning (metode belajar siswa)
· Guru mengawali pertemuan dengan dengan menyampaikan sebuah masalah yang kontekstual.
· Siswa diminta memahami masalah yang telah disajikan, bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
a. Metode saintis, yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi (melalui membaca buku, mencari di internet, mencari secara terjun langsung kelapangan), menyimpulkan, mengomunikasikan.
b. Metode Polya, yaitu meliputi identifikasi masalah, merencakan strategi, eksekusi, teliti kembali.
c. cooperative learning
Lebih eksklusif, siswa perlu berkomunikasi agar pembelajaran lebih efektif.
d. collaborative learning.
(SPAG, Jigsaw, TIT, investigating group)
Siswa dikelompokan lebih umum, siswa bertemu secara fisik. Hasil diskusi ditentukan oleh hasil masing-masing anggota kelompok. Tiap anggota kelompok memonitor anggota kelompok lain, adanya reward bagi anggota yang mempunyai nilai lebih.

Contoh pengerjaan soal siswa
1. Siswa meng-abstraksi masalah yang diberikan. Di indikasikan dengan siswa mampu memisalkan masalah kedalam variabel matematika.
2. Siswa merumuskan masalah dalam masalah matematika.
3. Siswa mampu menyelesaikan rumusan matematika yang telah dibuat dengan memanipulasi rumusan matematika dengan prior knowledge yang dimiliki.
4. Siswa mampu menemukan jawaban yang dimaksud.
5. Siswa mampu mengambil kesimpulan dari masalah tersebut.

Dalam pelaksanaannya, metode problem based learning  memiliki beberapa kelemahan, yaitu:
1. Siswa yang tidak memiliki  prior knowledge yang cukup hanya akan mencoba menyelesaikan masalah dengan metode trial and error.
2. Siswa tidak akan fokus pada pemahaman masalah dan hanya berusaha mencari penyelesaian dari masalah tersebut.
3. Siswa membutuhkan waktu yang lama dalam pemahaman dan penyelesaian masalah.
Perkembangan kognitif siswa
Less/no prior knowledge
More/extensive prior knowledge
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Kelebihan dari Problem Based Learning adalah:
1. Siswa mempunyai kesempatan untuk mengkontruksi sendiri masalah yang ia hadapi.
2. Kebebasan pada cara berpikir siswa juga pada siswa dalam menyelesaikan masalah.

Kelemahan Problem Based Learning dapat diatasi dengan EBL (Example based learning) dan GPBL (Guidance Problem Based Learning).
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1. Kata kunci tertulis dengan jelas.
2. Langkah-langkah penyelesaian tertulis dengan jelas.
3. Menghindari split-attention.
4. Menghindari redundant information.
5. Variatif, tapi dengan modifikasi yang cukup.
6. Mengarahkan siswa ke proses meta-cognitive.
